 BADANRESERSEKRIMINALPGLRI .~

DIREKTORAT IV/TP. NARKOBADANKT

s ?STRATEG! POLRI MENGEMBANGKAN KERJASAMA !NTERNAS!GNAL

GUNA PEMBERANTASAN KEJAHATAN NARKOBA
YANG TERORGANISIR
DALAM RANGKA MEWUJUDKAN KAMDAGR!

NASKAH KARYA PERORANGAN

{ Sebagai salah satu persyaratan mengikuti seleksi
Sespati Polri Dikreg 18 Tahun Ajaran 2010 )




L .'j Latar Bezakang” =

_ Perkembangan penyaiahgunaan dan peredaran geiap Narkoba telah_._ _
menjadl permasalahan dunia dan merupakan bahaya global yang i
| -mengancam kahldupan umat maﬂus‘ﬂa serta mendapatkan perhatlan senus -

| .dan berbagal negara Perhatlan senus tersebut diwujudian dengan berbagai

| 'upaya Pencegahan Pemberantasan Penyaiahgunaan dan Peredaran Gelap Y

Narkoba (F’4GN)

Bahaya penyatahgunaan dan peredaran Narkoba bukaniah masalah
'baru, fetapi dampak buruknya dari wakiu ke wakiu selalu menimbulkan
p.énderitaah bagi manusia dan kesengsaraan yang berkepanjangan bahkan
berpotensi mengancam kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara.

Permasalahan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba
diingkat internasional, regional maupun nasional telah menunjukkan
peningkatan yang signifikan yang menimbulkan ancaman serta dampak
serius terhadap berbagal aspek kehidupan baik menyangkut kesehatan,
ekonomi, politik dan keamanan bahkan aspek kehidupan ketata negaraan.

Peningkatan perdagangan dan peredaran gelap Narkoba tersebut
fidak terlepas dari perkembangan ilmu pengetahuan dan feknologi,

Khiistisnya dibidang transportasi dan telematika yang memungkinkan arus

perpindahan (lalu lintas) uang, orang dan barang secara cepat, sehingga
jarak, ruang dan waktu bukan menjadi hambatan lagi. Sebagai dampak dan
implikasinya, batas-batas negara menjadi kabur sehingga membuka peluang
meluasnya jaringan bisnis kejahatan bertaraf Iniernasional, yang salah
satunya adalah sindikat/kartel peredaran dan perdagangan gelap Narkoba




3 166 163 Km?, serta m:émllikl panjéhg panta: !ebih dan 85006”' Km dan' e
. .;umlah penduduk ieblh dan 215 Juta ;iwa terbuka kesempatan atau rawan

o _:'(HIIC!Z‘ Drug Traﬁ"ckmg) yang dliakukan" ecara .fe_rorgan:snr meirpuia jarmgan_:-":::_-_,':'-_- .

__._-untuk 3a£ur perdagangan dan peredaran gelap Narkcba cleh para

smdlkat/kartei kejahatan Narkoba yang bertaraf intemas;onal tersebut

indones:a yang semu!a hanya sebagaz wﬂayah transn saat um juga
telah duad;kan daerah produsen oleh smdfkat!kartei kejahatan Narkoba Hal
dapat dibuktukan dengan kaberhasnlan pengungkapan ‘beberapa

'Iabcratonum ge ap Psikotropika yang hasil produksinya sudah dipasarkan
-balk ds dalam maupun ke luar negen Kondisi seperti ini apabila tidak segera

dl!akukan langkah -fangkah penanggulangan yang lebih serius akan
berpengaruh pada kondisi keamanan dalam negeri serta mempengaruhi
stabilitas Nasional.

Mengingat masalah Narkoba bersifat multidimensi dan jaringan
peredarannya yang sangat luas serta melibatkan lebih dari satu negara,
maka pemberantasannya harus dilakukan secara bersama-sama atau

. melalui kerjasama intetnasional. Kerjasama internasional tersebut sejalan

dengan komitmen Pemerintah Indonesia yang merupakan bagian dari
masyarakat dunia yang senantiasa aktif mengambil bagian dalam setiap
usaha dan langkah-langkah pencegahan serta pemberaniasan

penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba, sebagaimana. semangal ...

Konvensi PBB tentang Pemberantasan Peredaran Gelap Narkotika dan
Psikoiropika 1988 yang telah diratifikasi kedalam Undang-undang R.L. No. 7
tahun 1897 tentang Pengesahan United Nations Convention Against Hicit
Traffic in Marcotic Drugs and Psychotfropic Substances 1988 { Konvensi




2 :-Persenkatan Bangsa Bangsa tentang Pemberantasan Peredaran Geiap'j'j"::”""
":-'.'?_:.:3;--_-'Narkotlka dan Psmotroptk_ 1988)"' s e e e

_'_.-_'._'__pengemban funQSI kepoi;ssan dt }ndonesua sebagalmana dfamanatkan;:.f:.f__.'_sf_ﬁ__
'.'-____'_dalam Undang Undang nomor : 2 tahun’ 2002 tentang KepoiISIan Negara_ LR

blik - Indonesia’ pasal

" _'_jke.';rtlban"masyarakat menegakkan hukum dan membenkan perlmdungan'}'_ -

_-.3P8ngayoman dan pelayanan kepada masyarakat

Sebagai aia‘t ﬁegara peﬁegdk hukum ‘tenturaya Poin d;tumur uniuk
'terus mengembangkan kemampuan strateglsnya -dalam upaya pencegahan,
;penanggutangan dan pemberantasan ‘peredaran geiap Narkoba baik di
dalam negen ‘maupun yang berkaltan dengan jaringan pelaku Narkoba
terorganisir dari luar negeri melalui kerjasama internasional sebagai bagian
dal_a_nﬁ_me_mutus matia rantai peredaran gelap Narkoba.

Alasan ketertarikan saya untuk memilih judul mengenai strategi Polri
dalam mengembangkan kerjasama internasional guna pemberantasan
kejahatan Narkoba yang terorganisir dalam rangka mewujudkan Kamdagri
dalam Naskah Karya Perorangan (NKP) ini adalah karena selain masalah
Narkoba telah menjadi ancaman bagi seluruh bangsa di dunia yang harus
dihadapi dan diperangi bersama, juga adanya alasan subyekiif yaitu saya
bertugas pada Direktorat IV/TP Narkoba & Kejahatan Terorganisir Bareskrim
Poiri sehingga diharapkan dalam pencarian referensi untuk penyusunan
tulisan ini dapat lebih mudah diperoleh serta dapat menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi organisasi Polri.

Parmasailahan

Permasalahan dalam penulisan ini adalah sirategi Polri dalam

mengembangkan kerjasama internasional guna pemberantasan kejahatan
Harkoba vang terorganisir dalam rangka mewujudkan keamanan dalam

negert.

Kepof131an Negara Repubitk !ndonesza (Poln) selaku aiat negara '-

'_:3 bertugas memeﬁhara keamanan ‘dan’




- Bahwa dzdalam upaya pemberantasan kejahatan Narkoba Poirl telah
“‘menetapkan berbagai strategl untuk: memutus mata ranta: peredaran gelap e
_-'i':.dan ‘penyalahgunaan - ‘Narkoba, termasuk “dengan men;aim kerjasama' .
';'-dengan negara lain. Namun demiksan blla ‘melihat trend perkembangan

-;ke;ahatan Narkoba dart tahun ketahun d;rasakan semak:n menunjukkan =

B penmgka’can

Dan adanya keadaan sepertz |tu maka adentli’ kaeu masaiah yang:

-{d;muncuikan adalah

P
=1

Bentuk kerjasaﬂa :memasmnai apa saja yang dztakuxan olah Polri -

dalam upaya pemberantasan kejahatan Narkoba yang terorganisir 7
Fakior-faktor apa saja yang mempengaruhi Polri dalam upaya
pemberantasan kejahatan Narkoba yang terorganisir ?

Bagaimana strategi Polri dalam mengembangkan kerjasama
internasional guna pemberantasan kejahatan Narkoba vyang
terorganisir dalam rangka mewujudkan Kamdagri ?

Maksud dan Tujuan

a.

Maksud

Maksud dari pada penulisan ini adalah memberikan gambaran
tentang strategi Polri dalam mengembangkan kerjasama internasional
guna pemberantasan kejahatan Narkoba dalam rangka mewujudkan
keamanan dalam negeri serta untuk memenuhi persyaratan ujian
seleksi calon peserta Sespati Polri Dikreg ke-18 TA. 2010.

Tujuan

Tujuan dari pada penulisan ini adalah sebagai bahan masukan

_.kepada lembaga maupun_Pimpinan. Polri sekaligus sebagai_sumbang....

saran penulis dalam merumuskan sirategi  Polri  dalam
mengembangkan kerjasama internasional guna pemberantasan
kejahatan Narkoba dalam rangka mewujudkan Kamdagri.




o -Ruang ngkup

Ruang lsngkup penu!:san ln: dzbatasn pada strategi Po[n dalam

mengembangkan kerjasama :ntemas;onal guna pemberantasan kejahatan,_f“_i -
- Narkoba daiam rangka mewu;udkan keamanan daiam negen khususnya_-.-i._ﬁ___;'-_'_j'_

__“ryang
: -.Bareskrzm Poin

dltakukan oleh D:rektorat iV / TP Narkoba dan Kejahatan Terorgan;sur_ﬁ:_--

.' '_'Me;io_d_e_ dan pendekatan
- Penulisan naskah karya perorangan ini  menggunakan metode
deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan pelaksanaan tugas dan
 diluar pelaksanaan tugas.
8. Tata Urut Penulisan

Tata urut dari penufisan Naskah Karya Perorangan (NKP) ini adalah

sebagai berikut

BAB

BAB

BAB

BAB

BAB

BAB

R & PENDAHULUAN

1AW GAMBARAN KEJAHATAN NARKOBA DALAM LINGKUP
INTERNASIONAL, REGIONAL DAN NASIONAL

11— FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

v KERJASAMA ANTARA POLRI DAN NEGARA LAIN DI
BIDANG PEMBERANTASAN KEJAHATAN NARKOBA

AV STRATEGI POLRI DALAM MENGEMBANGKAN

_ KERJASAMA INTERNASIONAL GUNA PEMBERANTASAN . . . .

KEJAHATAN NARKOBA

Vi PENUTUP




7.

" Pengertian ~ Pengertian :

'.""Stfaté'gi o

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesaa terbttan Balai

) _'-..Pustaka Jakarta yang dlmaksud Strategl adalah langkah atau cara
_ | menggunakan daya dana sarana dan prasarana {kekuai'an) daiam ) '
| '_m.".'mensukseskan keszakan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan
| "pengaturan skala praorctas pada setiap sasaran yang ingin dzcapal
' Secara esansnal strategi memuat mmlmai u;_ua_n, sgrana dan metode

yaﬁg ﬁiguﬁakan unituk mencapal sasaran yang'diienfukan; .

Strategi yang dimaksud dalam penulisan ini adalah ; sebuah
cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Strategi merupakan sarana/wahana/metode yang
dipergunakan agar supaya dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
(Drs. Siswandi, 2009 ; 13).

Narkoba

Adalah singkatan dari Narkotika, Psikotropika dan bahan adiktif
lainnya.

Peredaran gelap Narkoba

Adalah setiap kegiatan yang dilakukan secara tanpa hak dan
melawan hukum untuk mengedarkan Narkoba dan ditetapkan sebagai
Tindak Pidana Narkoba menurut Undang-Undang / peraturan yang
bertaku.

Keamanan dalam negeri (Kamdagri)

_.Didalam_Undang-Undang Nomor 2 tahun 2002 tentang Polri, ... ... ...

pada pasal 1 ayat & disebutkan bahwa Keamanan dalam negeri
adalah suatu keadaan yang ditandai dengan terjaminnya keamanan
dan ketertiban masyarakat, terlib dan tegaknya hukum, serta
terselenggaranya perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada
masyarakat.




BAB %l

GAMBARAN KEJAHATAN NARKOBA PADA L!NGKUP iNTERNAS!ONAL
' REGEQNAL DAN NAS[GNAL :

8 Perkemhanganfkejahatan Narkoba_ dn §mgkup Eniemasmnal SR

Perkembangan perdagangan" dan peredaran gelap Narkoba teruS
o 'mePgalaml penangkatan dan semakm *neluas bat dn tlngkat .r‘temasmnai i

'.Regmnai maupun Nasmnai sehurgga meﬂjadi permasaianan sernua negara
| -dan merupakan bahaya g!obal yang mengancam kehldupan manusia.
Hampir semua forum lntemaszonal di bidang penanganan permasalahan
' 'Narkoba yang menyelenggarakan pertemuan tiap tahunnya mencatat bahwa
dari tahun ketahun terjadi terus peningkatan aktivitas kejahatan narkoba baik
tingkat Ente_ma'_siqnal, regional dan nasional.

| ~UNODC (United Nations Office on Drug and Crime) mencatiat lebih dari
200 _juta: pénduduk dunia sebagai pencandu Narkoba dan diprediksikan terus
akan mengalami peningkatan sejak tahun 1980. Sedangkan berdasarkan
laporan INCB (International Narcotics Control Board) menyatakan bahwa
Afghanistan merupakan Negara penghasil Opium terbesar di dunia dengan
hasil produksi 4.503 ton pada tahun 2002, sedangkan untuk jenis kokain,
75% pasokan kokain dunia datang dari Kolumbia. Ditingkat regional,
Negara-negara bulan sabit emas merupakan pemasok opium ferbesar
terutama Afghanistan.  Dilaporkan pula bahwa penyalahgunaan dan
perdagangan gelap ATS (Amphetamine Type Stimulant) seperii “ecstasy”
dan “shabu” menunjukkan trend yang meningkat sejak tahun 1990, dengan
kenaikan tiap tahun mencapai 28% dan pemasok ATS terbesar dari Negara

_BelandadanChina. .

Lembaga dunia United Nafions Office on Drug and Crime (UNODC)
iempat seluruh bangsa berhimpun dan bekerja sama untuk melakukan
upaya Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran
Gelap Narkoba (P4GN) secara terpadu, sistematis dan sinergis. Lembaga ini




:f?secara berkala melaporkan "'_erkembangan' sﬁuasa terkms penyalahgunaan:'f

. peﬂode tahun 2003 2004 teiah menjad: faktor peningkatan jumiah:";f',._'_5_3._'
penyaiahgunaan Narkoba dl dunla | ' - :

Graf'k 1

Jumiah Pﬁenyala_hg_uﬂa _Na_rko_ba Dunia {2005)

Kokain

159 N\

_'Opiat
13,4 .

Sumber: World Drugs Reg:mrt UNODC, Vienna, Juni 2006.

juta jiwa.

Menumt perkzraan UNCDC pada World Drug Report (2006) angka
prevalensi penyalahgunaan Narkoba tahun 2005 di dunia sebasar 5 persen
dari populasi dunia (kurang lebih 200 juia jiwa) dengan perinciannya yaitu:
penyalahgunaan Ganja 162,4 juia jiwa, ATS 35 juta jiwa (terdiri dari shabu
25 juta jiwa dan ekstasi 10 juta jiwa), Kokain 13,4 juta jiwa, dan Opiat 15,9




UNODC juga mengungkap bahwa perkiraan jumlah perokok di dunia

B penfaku merokok adaiah sebagai pmtu gerbang penyaiahgunaan narkoba,

" maka peningkatan 3umlah penyaiahgunaan narkoba ds masa yang akan

"'_-_'_datang akan cenderung menmgkat

= Dan hasnl pertemuan ke-49 Kom[m Narkoba Dunia (CND) tahun 2008,
' "”-di!aporkan bahwa kecenderungan penyaiahgunaan dan peredaran narkoba

| .j_dl masa yang akan datang masih dldom1n331 oleh penyaiahgunaan Ganja
© dan adanya indikasi maraknya |aborat0num geiap di berbagai negara,

khususnya Asia. Untuk itu, UNODC melakukan berbagai upaya Alternative
Development guna mengantisipasi kultivasi opium, kokaln heroin dan
‘cannabis di berbagai negara dan menganjurkan negara anggota UNODC
untuk melakukan pengawasan secara ketat terhadap peredaran perkursor.

Perkembangan kejahatan Narkoba di lingkup Regional

Menurut Laporan /mproving ATS and Information System, UNODC
(2005) tentang data narkoba di tingkat regional negara di kawasan Asia dan
ASEAN menunjukkan angka peningkatan di berbagai negara terutama
Shabu, Ekstasi, Ganja dan Heroin. Adapun urutan jenis narkoba yang
meningkat di fingkat regional adalah Shabu, Ekstasi, Ganja, Heroin, Opium
dan Kokain. Grafik berikut menunjukkan jumlah negara-negara anggota
ASEAN dan China Cooperative Operations in Response to Dangerous Drugs
(ACCORD) vaitu Australia, Brunei Darussalam, Kamboja, China, Indonesia,
Jepang, Laos PDR, Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand dan Vietnam, dan
trend jenis narkoba yang disalahgunakan.




Nk

@ Turun

@ Tetap.

10.

_ - Trend beﬁihgka{an_penyaiahgunaan narkoba di Indonesia meningkat
pada 'semua jenis narkoba. Peningkatan ATS (Shabu dan Ekstasi) terjadi di-_’_-__f’:-
tujuh negara, yaitu : untuk Shabu (Indonesia, Kamboja, China, Laos PDR, -
~ Malaysia, Myanmar, dan Vietnam) dan untuk Ekstasi (Indonesia, Australia,

Kamboja, China, Jepang Singapura dan Vietnam). Sedang trend penurunan

penyalahguna narkoba khususnya narkotika jenis Heroin, Ganja, dan Opium

terjadi di beberapa negara antara lain : Thailand, Laos, China, Brunei,

Singapura, Malaysia, dll. Pemberlakuan hukuman berat pada pengedar

Heroin seperti Malaysia, Singapura dan China dan umumnya pemakai opiat

beralih ke pemakaian ATS seperti Australia, Jepang, Singapura dan lain-lain.

Perkembangan kejahatan Narkoba di lingkup Nasional

Peredaran gelap dan penyalahgunaan Narkoba di Indonesia sudah

Control Programme (UNDCP), badan PBB yang menangani pengawasan
narkoba, Indonesia berada pada posisi kuning untuk masalah narkotika, dan
posisi warna merah uniuk masalah psikotropika. Posisi warna kuning
menunjukkan kondisi suatu negara yang berbahaya. Sedangkan posisi
dengan warna merah berarii posisi bahaya tinggi.

berada dalam.tahap.sangat mengkhawatirkan.-Menurut-United-Nations Drugs




- __':‘(UNODC) pada tahun 2003 prevalen

_'_"f:_-'__sebesar'l (satu) persen daru ;umiah 'pe uduk Jika prevaiens; Inl dlgunakan
3 -'ffmaka '.-J__mlah korban Narkoba dl Indonesna mencapal 22 juta orang

Menurut perk;raan Umted Naffons_ Oﬁ"ce on Drugs and Cnme.::::
penyalahgunaan Narkoba adalah

;.j__-:_.haSII penelman Pusa‘t Peneittian._

(Pusiltkes) Untversﬁas Indones:a yang bekerja sama dengan __

| S;Badan Narkotik __Nas'lonal (BNN) pada Aprti 2006 menyebu‘tkan Jumlah.:; .._g:
penyalahguna Narkoba di §ndonesza sekltar 3 2 _;uta orang ' N

Dua atau tlga Juta orang korban tersebut bukan jumEah yang sed:klt_ o

'-'.Apaiagl menurut perklraan berbaga: kalangan jumiah itu baru merupakan

- puncak dan gunung es, Artmya mas;h banyak jumlah penderita yang belum

terpantau sehmgga jumlah sebenamya bisa jauh lebih besar. Hal ini tentu e
saja merupakan ancaman sangat serius bag[ masa depan bangsa Indonesia.

Berdasarkan data Direkiorat IV/TP Narkoba dan KT Baresknm Polri,
korban Narkoba mel;putr hamp;r semua kelompok umur. Kelompok terbesar
adalah kelompok usia produktif, yakni di atas 30 tahun seperti tabel di bawah

ini:
USIA TERSANGKA NARKOBA
2005 - 2009

E e e USiA e ]
NO | TAHUN | j_ £ e ] JUMLAH

1 2005 127 1.668 5.503 6.442 9.040 22.780

2 | 2006 175 2.447 3.383 8104 | 12526 | 31.635
37 2007 110 | 2627 | 8275 9278 | 15889 | 36.169

4 2008 133 2.001 6.441 10436 | 26.000 | 44.7114

5 2009 113 1.731 5.430 0756 | 21.373 | 38.403

Sumber : Direktorat 1V Bareskrim Polri




i '--_'-'andonesm

C o34

_ Beberapa negara teiah memasnkan peranan dalam janngan szndikat _
_Narkoba di Indonesia, dan Warga Negara Asing (WNA) yang palmg banyak

| dalam kasus tmdak ptdana narkoba terutama Jems harom adalah ssndlkat:{_z-g_-:?'3 5

"f:.'-z'yang berasa! dart negara negara Afnka Barat (West Afﬂca) Sedangkan untuk =

L Jems ATS (Amphetamme Type Stimuiant) seperti Shabu dan ecstasy pada_ - 2
permde 2009 dan awal tahun 2010 ini adalah smdlkat yang berasai dan Iran )

Ke;ahatan Narkoba yang D;!akukan Oleh Warga Negara Asang dl_'..'

serta untuk prekursor jenis Ketamane umumnya berasal dari India.

: .Dan beberapa kasus yang dapat diungkap menunjukkan setiap tahun

terjadi peningkatan baik secara kuantitas maupun kualitas, hal itu

sebagaimana tertera dalam tabel di bawah ini ;

JUMLAH KASUS BERDASARKAN KEWARGANEGARAAN

2005 - 2009
2(505 " 22 695 85 22.780
2006 31.568 67 31.635
2007 36.101 68 36169
2008 44.613 98 44.711
2009 38.295 108 38.403

Sumber ; Direktorat IV Bareskrim Polri

Dari gambaran sebagaimana dna’tas terlihat adanya pemngkaﬁan ;umiahm ,.
Warga Negara Asing (WNA) yang tertangkap saat membawa Narkoba masuk
ke Indonesia atau terlibat dalam iaringan peredaran Narkoba di Indonesia.

Pada tahun 2005 tercatat sebanvak 85 orang WNA terlibat kejahatan
Narkoba, tahun 2006 sebanyak 67 orang, tahun 2007 berjumlah 68 orang
tersangka WNA, pada tahun 2008 terdapat 98 orang, dan pada tzhun 2009
tercatat 108 orang WNA terlibai kejahatan Narkoba.

! PERPUSTAKAAN J

f PERGURUAN TINGG! 1131 KEPOLISIAN
H JAKART A
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. BABN

© FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

5 12 Faktor internal

e Kewamengms)

_. 1_)_. _:

Salah satu sasaran prioritas "-'yé'n'g_ -_d_i'tétap'kén dalam Grand

Sirategi Polri adalah perda'gangah .dan peredaran gelap Narkoba,

' yang juga merupakan salah satu kejahatan transnasional.

. 2)

3)

4)

3)

_.Narkoba di seluruh Indonesia,

POLRI senantiasa berperan akiif dalam perumusan stregi
penanggulangan Narkoba secara regional maupun global dengan
ikut seria dalam pertemuan-periemuan yang diselenggarakan
oleh lembaga-lembaga di tingkat regional maupun internasional.

Dengan diundangkannya Undang-Undang Noemor 35 tahun 2009
tentang Narkotika, maka Polri memiliki mitra yang sejajar dalam
upaya pemberantasan peredaran gelap Narkoba yaitu Badan
Narkotika Nasional (BNN).

POLRI memiliki struktur organisasi mulai dari tingkat Mabes
sampai Polsek yang mendukung optimaiisasi kinerja
pemberantasan Narkoba. Pada setiap Polda telah dibentuk
Direktorat Narkoba dengan sub/bagian disesuaikan dengan
perkembangan kejahatan Narkoba di wilayah masing-masing.

Adanya komitmen vang kuat dari unsur pimpinan Polri beserta
jajaran untuk melakukan pemberantasan penyalahgunaan

6)

Dari segi kwantitas, Polri memiliki kekuatan personil yang
memadai untuk  melakukan  kegiatan pemberantasan
penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba.




7

g

R :'ggprasarana dan tekhnoiogl yang diperiukan daiam pengungkapan SR

10)

9)

Dari segi kwalitas, -Polri ferus menerus berupaya meningkatkan e
-kemampuan -p@ngetahuaﬁ dan ketrampilan personilnya,
-khususnya bagi pengemban fungsn Reserse Narkoba melalui, _
_pendsdlkan dar Ppelatihan guna pengungkapan kejahatan Narkoba L

balk di dalam maupun dl iuar negen

: Po[n ferus menerus memenuhl kebutuhan .menyangkut sarana,

'ke;ahatan Narkoba balk dltmgkat pusat maupun di daerah.

Adanya pemenuhan -kebutuhan anggaran (BIPA) operasional - -

guna pengungkapan kejahatan Narkoba baik di tingkat Mabes
Polri maupun kesatuan kewilayahan, sampai pada kriteria
mencukupi.

Adanya kerjasama internasional antara Polri dengan negara lain
dalam usaha pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran
gelap Narkoba.

Kelemahan (weakness)

1)

3

Masih adanya kelemahan di bidang personil pengemban fungsi
Reserse Narkoba menyangkut pemahaman hukum, pengetahuan
biokimia dan pengoperasian peralatan berbasis tekhnologi
informasi, maupun ketrampilan penyelidik Narkoba di lapangan.

Masih adanya perilaku menyimpang yang dilakukan oleh aparat
penegak hukum dalam penanganan kasus Narkoba, baik yang
dilakukan oleh personil Polri, Jaksa, Hakim, maupun petugas di
Lembaga Pemasyarakatan.

Masih adanya keterbatasan sarana dan prasarana vang. . . |

4)

dibutuhkan dalam pengungkapan kejahatan Narkoba terutama
pada kesatuan Polri ditingkat kewilayahan.

Masih adanya adanya kelemahan di bidang koordinasi aniar
instansi penegak hukum dalam menangani suatu kasus Narkoba,
sehingga terjadi bolak balik berkas perkara.




5) '-';Beium ophmainya ker;asama' dan koordinastdengan _'idenas atau :
BPOM' De"'es ""f-daiam _pengawasan -

o ?mstan3| yang* te

n"; pemberantas an

| ""lfpengendalian penceg__ an dz

1-__Narkct|ka prekusor nérkotska p31kotrop1ka aupunobat “dan

: bahan .berbahaya Iamnya

e ng _.n"”kepohsian 5_'hegara iam tsdak dapat:

i - ".berjalan dengan optimal

7) :.'Adanya keterbatasan anggaran Poin menyebabkan kerjasama

S znternastonai t|dak dapat dgaiankan secara optimal

13 .'Fai(toreksterhal
o a_:. Peluang (opportun:tles)

‘l) Perseﬂkatan Bangsa Bangsa (PBB) ielah berpefan secara aktif

e :dengan mengeluarkan konvensi atau perjanjian internasional
-un_tuk ditaati negara-negara anggota PBB dalam upaya
pefﬁberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba.

e _::2)___ -_-ﬁéfnpir-semua_negara di dunia telah menetapkan perdagangan
dan  peredaran gelap Narkoba merupakan kejahatan
transnasional yang harus diperangi bersama.

3) Adanya kesepahaman bersama antara beberapa negara dengan
Indonesia yang diwujudkan dalam bentuk Mol (Memorandum of
Ur_ad_erstanding) uniuk melakukan kerjasama dalam

permberantasan peredaran galap Narkoba ™

4) Adanya perjanjian eksiradisi antara beberapa negara dengan
Indonesia yang dapat menjadi sarana penting dalam melakukan
kegiatan pemberantasan dan peredaran gelap Narkoba.
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5)

6).

7)

8)

9)

Modus Operandl kejahatan Narkoba cukup beragam mobilltas : X :
'-tmggl dengan s:stem sel yang terputus sehlngga cukup suht

pengungkapannya

'Banyaknya Ja[ur masuk ke In'd:ohe'sia “melajui peiébuhan—._.; :
_peiabuhan kecil (jalur  fikus) - ataupun melalui - darat S
...mengaklbatkan upaya pencegahan masuknya Narkoba dan far o6 s

-negen men;ad; kurang opttmaf

Keuntungan yang nr‘engg;urkan “dari  bisnis Narkoba |
mewgambaﬁkaﬁ peredaran gelap \iarkona masih terus {erjadi baik
dilingkup mt__ernas:ona!, regional maupun nasional.

Masih adanya sikap anggota masyarakat yang “permisif” terhadap
peredaran Narkoba dilingkungannya, menyebabkan Narkoba
masih mempunyai “pangsa pasar” di masyarakat.

Masih adanya anggota masyarakat yang beranggapan
menggunakan Narkoba sebagai salah satu “life style” atau gaya
hidup dan sarana pergaulan, menyebabkan upaya menekan
peredaran Narkoba menjadi kurang optimal.




BAB N

KERJASAMA !NTERNASQONAL ANTARA POLRE DAN NEGARA E_AIN

Di BiDANG PEMBERANTASAN KE&AHATAN NARKGBA

Kerjasama in’cemasmnal yang telah dliakukan dan duahn oieh Poirt

:'.3_khususnya Direktorat inT P Narkoba dan KT Bareskrfm Poln dalam upaya

: '.'pemberantasan peredaran gelap Narkoba antara Ialn :

Ca ’ 'Hubungan yar_ag_be_rstfat Bilateral Co_operat;on, dengan ;

DEA (Drugs Enforcement Agency) US, Department of Justice
BKA (Buhdes Kriminél Amt), Germany Police,

AFP (Australian Federal Police),

PDRM (Royal Malaysnan Police),

CNB (Centra! Narcotics Bureau) Singapore,

New Zealand Police,

NPA (Nationa! Police Agency) Japan,

Hongkong Police,

Dutch Police,

Narcotics Controll Bureau (RRC).

b. Hubungan yang bersifat Regional Cooperation, dengan ;

ASEAN & China Cooperative operation response to Dangerous
Drugs (ACCORD),
ASEAN Senior Official meeting on Drugs Matters (ASOD),

Head of National Narcotics Law Enforcement Agencies (HONLEA), |

Asia Pacific Drug Enforcement Conference (ADEC),
Astian Collaborative Group on Local Precusor Control (AcoS),

c. Hubungan vang bersifat International Cooperation ;

International Criminal Police Organization (ICPQO) — INTERPOL,




'_'3) Sponsor dalam kelkut sertaan Perwara Polrt untuk menglkuti
program pelatthan dl luar_negen antara am” S i

N ) Program“:' pelatthan LEA (Inz‘emat:onal Law Enforcemenf ;

o Academy) yang dzseienggarakan setiap tahun .
Peiat;han FBI P, c;f Trammg in:tiaz‘:ve) tahun 2008 :

i '_4) Bantuan sarana pendukung 'Peﬂyei'd'ka” '.meliputt

~TKP laboratorium gelap (tahun 2003 dan 2007)

) - F’PE (Persona! Protectlve Equ:pmenf) dan Derangkat olah

by P2 Analyst Notebook Software plus Dongle Key (2004)
3 c) | -Perangkat perekam suara dan gambar tersembunyi serta
_" -photo camera (2007), |
d) __Ranmor Roda-2 dan Roda—4 (2003/2006/2007)

Polri — JSJN (Jabatan Slasatan Jenayah Narkotik) PDRM :
1) Pertukaran Informasi,

2) Bilateral working group ‘unfuk merumuskan penanggulangan
Narkoba di perbatasan darat dan laut (bertemu setiap tahun
dengan tuan rumah bergantian).

Polri — AFP (Australian Federal Police) :
1) Pertukaran informasi,

2) Bantuan prbgram pelatihan yang diselenggarakan di Indonesia,
yaitu Precursor and Explosive Training (2007),

3) Sponsor untuk mengikuti pelatinan di Australia, antara lain :

.8 Drugs Intelligence, Collection, Analysis & Dissemination. . ... . ... .

for South East Asia/Pacific (1 988),
b) Management of Serious Crime { MOSC ) Programme
(2007).
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BA% V.

STRATEG! POLRI DALAM MENGEMBANGKAN E{ERJASAMA iNTERNASHONAL
e | GUNA PEMBERANTASAN KEJAHATAN NARKOBA '

: Dengan mendasan pada ws; dan misi. sebaga:mana Rencana Ker_ga Direktorat
v/ _-Narkoba dan KT Baresknm Poln tahun 2010 maka sebagai strateg: dalam_f
meng__mbangkan ker;asama mtemasnonal guna pemberantasan ke;ahatan Narkoba :

ii_ditetapkan tujuan, sasarar, strategi dan mpiementa& strateg; sebagal benkut

' ,ﬁ,f VISE

Mewujudkan postur Personel Direktorat IV/TP Narkoba dan KT
Baresrim Polri yang Profesional, Bermoral dan Modern yang mampu
bersinergi dengan instansi terkait dalam rangka penegakan hukum Narkoba.

8. Misi

Berdasarkan pernyataan visi yang dicita-citakan tersebut selanjutnya
diuraikan dalam misi yang mencerminkan koridor tugas-tugas Direktorat
IV/TP. Narkoba dan KT. Bareskrim Polri, sebagai berikut :

1) Mengembangkan sistem manajemen modern yang transparan yang

akuntabel.
2) Mengoptimalkan sistem penyidikan Narkoba yang lebih profesional.

3) Meningkatkan kinerja dan pelayanan fungsi reserse Narkoba dengan

43 Meningkatkan sinergi dengan unsur Criminal Justice System (CJS)
maupun lintas Departemen serta kerjasama Internasional dalam
rangka penegakan hukum Markoba.




% Tujuan

Untuk mereailsas:kan ws; dan m13| pemberantasan Narkoba yang _'-::ij';_ :
= i_'_terorganasw dan berskaia mtemasnonal maka d:rumuskan tu;uan sebagat
'-__'-benkut ' L TP

'..:Terseienggaranya kuahtas personll Poln yang memlilka keuaggutan
: (excel!ence) integrttas (mtegnty) akuntab_lh_ta_s. (accogni_‘abie), |
_-transparana _ dan_ berkelanjutan daiam upaya péncégahan
3__'3pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba.

'Terselenggaranya kerjasama internasional Polri dalam pencegahan
. fpe_mbe_rantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba.

'-'--Té'rb_a'héunnyé: kérﬁitraan (partnérship) antéfa Diréktorat IV/TP. Narkoba
'.dan KT. Bareskrim Polri dengan institusi lembaga lain baik di dalam

maupun di luar negeri.

Terselenggaranya sistem informasi yang terpadu yang mendukung
pencegahan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
MNarkoba.

Pemutusan jaringan peredaran gelap Narkoba secara terintegrasi dan
berkesinambungan.




e ;:S_'aisairan "

"'-"'-.'ff'pemberantasan ke;ahatan Narkoba yang te_ro_rganis_l_r dan berskaia;-.f .

3 :_:'_;__:5_.__:mtemasmnai adalah sebagai benkut

g pemberantasan 'e]ahatan Narkaba

i ":fi'bf::”:'-;:':-*-_Meng:___mbangkan __;SIStem dan metode yang terkalt dengan upayat.f

. kejahatan Narkoba .

. I_Me_mb_an_gun ker}asama dengan instansi tferkait guna mendukung
~ kerjasama internasional dalam pemberantasan kejahatan Narkoba.

d. Melakukah kerjasama dengan negara-negara penghasil Narkoba dan
‘ '_'ya'r'a_g me'n_jadi jalur peredaran Narkoba untuk meningkatkan kerjasama
dalam pemberantasan kejahatan Narkoba dan periukaran informasi.

e. Melakukan operasi-operasi pemberantasan kejahatan Narkoba secara
terintegrasi dan berkelanjutan guna mempersempit ruang gerak dan

menghapus jalur peredaran gelap Narkoba.

21. Strategi

Dengan mempertimbangkan adanya faktor-faktor eksiernal dan
internal  yang mempengaruhi yaitu kekuatan (strengths), kelemahan

yang digunakan adalah sirategi pengembangan yaitu sirategi meningkatkan
kerjasama dengan memperbaiki atau mengembangkan kemampuan internal
Polri dalam membangun kerjasama internasional guna pemberantasan
kejahatan Narkoba yang terorganisir dalam rangka mewujudkan keamanan
dalam negeri.

Sasaran yang hendak dicapa; dalam mereahsasman v131 dan m|31_ -

- ._-_-_j:.-_;::Menmgkatkan kuahtas (kemampuan) __dan kuantltas (;umiah) anggcta B

_ __ipemantapan Sumber Daya - Manu31a (SDM) Penyldik meialw "
o }”_-_penyusunan pirantt iunak dalam bentuk penerbltan buku panduan yang
| dsgunakan sebagal arah dan pedoman daiam upaya pemberantasan

(weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats), maka strategi . .. |
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4)

2)

-~ lainnya, khususnya daiam penanganan tindak. pfdana Narkoba -

3)

guna mengejar target-targat Operasz mtemasmnai serta -
memzlm kemampuan membongkar Janngan smd;kat Narkoba'.;:'-'-_-:...--=..:_. _

mtemasmnal dan money iaundenng antar negara

_ TransformaSI / alih ilmu pengetahuan dan teknologl sehmgga .
"-Poirt memihkl Sumber Daya Manuma (SDM) serta sarana dan :

- -'prasarana penye!:dikanlpenyadikan yang sejajar dengan negara_f.?-:'-f-" R

| _'_-yang mem:hku 3anngan di berbagal negara

Turut akif ﬁaidm memerangl kejahatan Narkoba secara global

dengan menjadi supporting program penangguiangan Narkoba
pada kepolisan negara lain yang membutuhkan, baik dalam
bentuk asistensi/pengiriman éhii, pelatihan maupun dukungan
sarana dan prasarana yang diperiukan.

Dengan personil Polri yang telah memiliki kemampuan yang
handal di berbagai bidang, didukung sarana dan prasarana
yang berteknologi tinggi serta ielah terbangun sinergitas
kerjasama kepolisian antar negara, maka jaringan sindikat
Narkoba yang memiliki jaringan internasional dapat dipetakan
(mapping) secara detail termasuk sumber keuangan dan asset-
asetnya.




Kesimpulan .

; Perkambangan perdagangan dan peredaran gelap Narkoba terus

mengaiaml penmgkatan dan semakln meluas bank “di tingkat

.lnternaszonal Regionai maupun Nasnonal sehmgga 0 -menjadi
' _-;permasalahan bag; semua negara serta merupakan bahaya global

yang mengancam keh:dupan manusna Hamplr semua hegara yang

_terilbat dl forum lntemasmnal dalam bldang penanganan permasalahan
Narkoba tlap tahunnya mencatat darz tahun ketahun terus teij;adz

penmgkatan aktmtas ke;ahatan narkoba balk dl tingkat mtemasmnal
reglonal dan nas;onal r it

Terdapat faktor—faktor yang mempengaruhu Polrl dalam upaya
pemberantasan kejaha’can yang terorgams;r dalam rangka mewujudkan
keamanan daiam negen balk yang menyangkut faktor mtemai meliputi
kekuatan (strengths) dan kelemahan (weakness) serta faktor eksternal
yang mehputt peiuang (opportumtaes) dan ancaman (threats)

Hubungan kerjasama internasional antara Polri dengan negara lain
juga telah terjalin, baik hubungan yang bersifat bilateral cooperation,
regional cooperation maupun international cooperation. Sedangkan
beniuk hubungan kerjasama internasional dalam pemberantasan

_kejahatan  Narkoba, dilakukan _baik di _bidang operasional, ... . .. .. |

pengembangan kapasitas/kemampuan maupun pengembangan
sarana dan prasarana pendﬁku_ng penyelidikan/  penyidikan.
Keseluruhan hubungan kerjasania internasional ?tu juga telah dapat
direalisasikan dalam wujud nyata baik dilingkup bilateral (antar dua

aian bahasan sebagaimana bab-bab terdahuly,
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